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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan, maka penulis 

dapat menyimpulkan hasil penelitian tentang upaya pengurus dalam 

pembentukan sikap empati ibu-ibu jama‟ah Majelis Taklim terhadap sesama 

anggota di Desa Pagedangan Kecamatan Tukdana Kabupaten Indramayu 

adalah sebagai berikut: 

1. Program-program pengurus Majelis Taklim Ar-Rohmah dalam upaya 

pembentukan sikap empati ibu-ibu jama‟ah terhadap sesama anggota di 

Desa Pagedangan Kecamatan Tukdana Kabupaten Indramayu dilakukan 

dengan bentuk pembinaan sikap empati melalui beberapa kegiatan di bidang 

pendidikan, sosial dan ekonomi sehingga mayoritas dari ibu-ibu jama‟ah 

sudah memiliki sikap empati yang semakin baik. 

2. Sikap empati ibu-ibu jama‟ah Majelis Taklim Ar-Rohmah terhadap sesama 

anggota yang sering dilakukan diantaranya yaitu; menjenguk anggota yang 

sakit, melakukan takziyah kepada jama‟ah yang anggota keluarganya 

meninggal, menghadiri undangan, dan sebelum adanya pandemi covid-19 

ibu-ibu jama‟ah Majelis Taklim Ar-Rohmah turut serta mengantarkan 

anggota yang akan berangkat haji. 

3. Faktor yang dapat mempengaruhi sikap empati ibu-ibu jama‟ah Majelis 

Taklim Ar-Rohmah terhadap sesama anggotanya adalah sosialisasi, mood 

dan feeling, proses belajar dan identifikasi, situasi atau tempat, serta 

komunikasi dan bahasa. 
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B. Saran  

Pada akhir penulisan ini, penulis memberikan saran yang mungkin dapat 

bermanfaat dan membantu evaluasi bagi pengurus jama‟ah Majelis Taklim Ar-

Rohmah, ibu-ibu jama‟ah Majelis Taklim Ar-Rohmah, serta bagi pembaca 

pada umumnya, yaitu: 

1. Hendaknya pengurus Majelis Taklim bisa mempertahankan kegiatan atau 

program yang sudah dilaksanakan dengan baik agar senantiasa menjadi 

wadah pembinaan yang baik bagi jama‟ahnya. 

2. Hendaknya pengurus Majelis Taklim senantiasa melakukan upayanya secara 

terus menerus dan berulang-ulang agar mampu menciptakan  hasil yang 

maksimal baik di bidang pendidikan, sosial maupun ekonomi. 

3. Hendaknya ibu-ibu jama‟ah terus mengikuti kegiatan-kegiatan Majelis 

Taklim seperti ini karena banyak manfaat yang bisa diambil didalamnya. 

4. Hendaknya ibu-ibu jama‟ah Majelis Taklim dapat memiliki sikap empati 

yang semakin baik terhadap sesama anggotanya maupun di lingkungan 

sekitarnya. 

5. Hendaknya ibu-ibu jama‟ah Majelis Taklim dapat mengembangkan 

eksistensinya kepada masyarakat sehingga bisa lebih banyak lagi 

masyarakat yang bergabung menjadi jama‟ah atau anggota Majelis Taklim. 

 

 

 

 

 

 

 

 


